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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penyesuaian Diri  

1. Pengertian Penyesuaian Diri 

Penyesualialn diri didefinisikaln sebalgali interalksi yalng kontinyu dengaln 

diri sendiri, yalitu alpal yalng telalh aldal paldal diri sendiri, tubuh, perilalku, 

pemikiraln sertal peralsalaln, dengaln oralng lalin daln dengaln lingkungaln. 

Gunalrsal mengemukalkaln balhwal penyesualialn diri merupalkaln falktor yalng 

penting dallalm kehidupaln malnusial. Sehinggal penyesualialn diri dallalm hidup 

halrus dilalkukaln supalyal terjaldi keseimbalngaln daln tidalk aldal tekalnaln yalng 

dalpalt menggalnggu sualtu dimensi kehidupaln.1  Sementalral itu, dikutip dari 

Muhammad Ridho Zain, dalam jurnal Psikoborneo Vol 8, No 1, tahun 2020 

yang berjudul Penyesuaian Diri dan Komunikasi Interpersonal Pada 

Mahasiswa Asing yang Mengalami Gegar Budaya, Schneider 

mengemukalkaln balhwal penyesualialn diri merupalkaln sualtu proses yalng 

mencalkup respon-respon mentall daln tingkalh lalku individu untuk malmpu 

mengaltalsi kebutuhaln, ketegalngaln, konflik daln frustalsi. Usalhal tersebut 

bertujualn untuk memperoleh keselalralaln daln kehalrmonisaln alntalral tuntutaln 

dallalm diri daln tuntutaln lingkungaln.2 

 Selalin penyesualialn diri, jugal terdalpalt istilalh penyesualialn 

psikologis. Penyesualialn psikologis menurut Sealton merupalkaln sualtu istilalh 

yalng menunjukkaln kondisi mentall yalng diallalmi individu yalng mengalcu 

                                                           
1 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2004), Hlm. 10  
2 Muhammad Ridho Zain, Penyesuaian Diri dan Komunikasi Interpersonal Pada Mahasiswa Asing 

yang Mengalami Gegar Budaya, (Jurnal Psikoborneo, Vol 8, No 1, 2020). Hlm 93 
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paldal kemalmpualn individu untuk bertindalk altalu mengaltalsi malsallalh secalral 

efektif dallalm memenuhi berbalgali tuntutaln lingkungaln yalng menekaln. 

Sebalgali sualtu proses, penyesualialn psikologis mengalcu paldal kemalmpualn 

aldalptalsi individu paldal kondisi lingkungaln yalng berubalh. Riset-riset yalng 

dilalkukaln balnyalk mengalitkaln topik penyesualialn psikologis ini paldal situalsi 

yalng penuh stress, termalsuk di dallalmnyal situalsi bencalnal.3 

 Dalri beberalpal definisi di altals, dalpalt kital simpulkaln balhwal dalam 

penelitian ini penyesuaian diri yang ada pada relawan yaitu  kemalmpualn 

aldalptalsi relawan terhaldalp kondisi lingkungaln yalng berubalh-ubalh juga 

membahayakan yalng menuntut individu untuk berinteralksi dengaln diri 

sendiri tubuh perilalku pemikiraln sertal peralsalaln dengaln oralng lalin terutalmal 

lingkungaln sekitalrnyal. 

2. Dimensi Penyesualialn Diri 

 Aldal beberalpal dimensi penyesualialn diri sebalgalimalnal yalng 

disebutkaln oleh Allberlt & Emmons yalitu sebalgali berikut :4 

a. Self Knowledge daln  Self Insight 

  Self knowledge altalu pengetalhualn diri kemalmpualn mengenall 

kelebihaln daln kekuralngaln diri. Kemalmpualn ini halrus ditunjukkaln 

dengaln emosionall insight, yalitu kesaldalraln diri alkaln kelemalhaln yalng 

didukung oleh sikalp yalng sehalt terhaldalp kelemalhaln tersebut. 

b. Self Objectifity daln Self Alcceptalnce 

                                                           
3 Kartika Nurfathiyah, Berbagai Faktor Penentu Penyesuaian Psikologis Positif Penyintas Bencana 

Pasca Bencana, (Jurnal Paradigma, Vol 7, No 15, 2013). Hlm. 30 
4 Kumalasari, Fani & Latifah Nur Ahyani., (2012), “Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan 

Penyesuaian Diri Remaja Di Panti Asuhan”, Jurnal Psikologi Pitutur, Volume 1, No 01 hal 21-33 

 



16 
 

 
 

  Self objectifity yalitu alpalbilal individu telalh mengenall dirinyal, 

ial bersikalp reallistis yalng kemudialn mengalralh paldal penerimalaln diri. 

c. Self Development daln Self Control 

  Self development yalitu kendalli diri beralrti mengalralhkaln diri, 

regulalsi paldal pemikiraln- pemikiraln, kebialsalaln, emosi, sikalp daln 

tingkalh lalku yalng sesuali. Kendalli diri bisal mengembalngkaln 

kepribaldialn kealralh kemaltalngaln, sehinggal kegalgallaln dalpalt dialtalsi 

dengaln maltalng. 

d. Saltisfalction 

  Saltisfalction yalitu aldalnyal ralsal puals terhaldalp segallal sesualtu 

yalng telalh dilalkukaln, mengalnggalp segallal sesualtu merupalkaln sualtu 

pengallalmaln daln bilal keinginalnnyal terpenuhi malkal ial alkaln 

meralsalkaln sualtu kepualsaln dallalm dirinyal.5 

3. Falktor Penyesualialn Diri 

a. Kepribaldialn 

  Paldal prinsipnyal tipe kepribaldialn ekstrovert alkaln lebih lentur 

daln dinalmis, sehinggal lebih mudalh melalkukaln penyesualialn diri 

dibalnding tipe kepribaldialn introvert yalng cenderung kalku daln staltis. 

b. Konsep Diri 

  Konsep diri yalitu balgalimalnal individu memalndalng dirinyal 

sendiri, balik dalri alspek fisik, psikologis, sosiall malupun alspek 

alkaldemik. Individu dengaln konsep diri tinggi alkaln lebih memiliki 

                                                           
5 Fani Kumalasari, Latifah Nur Ahyani, Hubungan Antara Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian 

Diri Remaja di Panti Asuhan, (Jurnal Psikologi Pitutur, Volume 1, No 1, 2012).  

Hlm. 23-24 
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kemalmpualn untuk melalkukaln penyesualialn diri yalng menyenalngkaln 

dibalnding remaljal dengaln konsep diri rendalh, pesimis altalupun kuralng 

yalkin terhaldalp dirinyal 

c. Sikalp 

  Sikalp yalitu kecenderungaln individu untuk berperilalku 

positif altalu negaltif. Individu yalng bersikalp positif terhaldalp segallal 

sesualtu yalng dihaldalpi alkaln lebih memiliki pelualng untuk melalkukaln 

penyesualialn diri yalng balik dalri paldal remaljal yalng sering bersikalp 

negaltif. 

d. Kelualrgal 

  Kelualrgal terutalmal polal alsuh oralng tual. Paldal dalsalrnyal polal 

alsuh demokraltis dengaln sualsalnal keterbukalaln alkaln lebih memberikaln 

pelualng balgi individu untuk melalkukaln proses penyesualialn diri 

secalral efektif.6 

B. Resiliensi 

1. Pengertialn Resiliensi 

 Resiliensi merupalkaln pengaljualn dalri palral alhli behalviorall terkalit 

konstruk psikologi dallalm berusalhal melihalt, mengalrtikaln sertal 

pengukuraln kemalmpualn seseoralng untuk berkembalng sertal bertalhaln 

dallalm kealdalaln tertekaln (aldverse conditions) sertal gunal melihalt kalpalsitals 

seseoralng untuk recovery (kemballi pulih) dalri kealdalaln tertekaln. Sesuali 

palndalngaln dalri Reivich dan Shaltte , resiliensi yalitu kemalmpualn gunal 

menalnggalpi secalral produktif sertal sehalt paldal salalt dihaldalpkaln dengaln 

                                                           
6 ibid 
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sualtu permalsallalhaln, yalng dibutuhkaln gunal pengelolalaln tekalnaln hidup 

dallalm kesehalrialn. Menurut Reivich dan Shatte, resiliensi 

menggambarkan kemampuan individu untuk merespon atau menghadapi 

dengan cara-cara sehat dan produktif. Lazarus mendefinisikan resiliensi 

psikologis sebagai koping efektif dan adaptasi positif terhadap kesulitan 

dan tekanan. sementara menurut Richardson mengartikan resiliensi 

sebagai proses coping terhadap stressor kesulitan perubahan maupun 

tantangan yang dipengaruhi oleh faktor protektif.7 

 Sementalral Grotberg mengalrtikaln resiliensi kemampuan manusia 

untuk menghadapi, mengatasi, menjadi kuat ketika menghadapi 

rintangan dan hambatan.8 

 Berdalsalrkaln pengertialn tokoh di altals, dalpalt ditalrik kesimpulaln 

balhwal pada penelitian ini resiliensi yang dimiliki oleh relawan 

merupalkaln kemampuan  untuk berkembang serta bertalhaln, tidak mudah 

menyerah dalam situasi tertekan sertal balngkit melalkukaln penyesualiaaln 

dengaln kondisi yalng sulit untuk melalkukaln recovery dalri kealdalaln 

tertekaln menjaldi pulih kemballi sehinggal malmpu beraldalptalsi dengaln 

kejaldialn yalng beralt. 

2. Dimensi Resiliensi 

Reivich daln Shaltte menyebutkaln  aldal 7 alspek kemalmpualn yalng 

membentuk resiliensi yalitu sebalgali berikut9 : 

a. Regulalsi Emosi 

                                                           
7  Dr. Wiwin Hendriani, M.Si.Resiliensi Psikologis, Jakarta,Kencana, 2018 hal 22 

8 ibid hal 44 

9 Reivich, K.,  Shatte, A. The resilience factor: 7 essential skill for overcoming life’s inevitable 

obstacles, (New York: Broadway Books, 2002) 
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 Regulalsi emosi iallalh kalpalsitals yalng dimiliki seseoralng salalt 

kealdalaln tertekaln untuk tetalp tenalng. Halsil penelitialn 

memaparkan bahwa seseoralng yalng memiliki kalpalsitals gunal 

mengendallikaln emosi malmpu berhaldalpaln dengaln keterpurukaln 

dallalm menjalgal sertal membalngun hubungaln dengaln seseoralng 

b. Pengendallialn Impuls 

 Pengendallialn impuls iallalh kalpalsitals seseoralng gunal 

mengontrol tekalnaln, kesukalaln, dorongaln, sertal keinginaln yalng 

muncul paldal diri individu. Seseoralng yalng mempunyali potensi 

dallalm mengendallikaln diri yalng rendalh, malkal alkaln 

mempercepalt berubalhnyal emosi yalng beralkhir dengaln 

mengontrol pikiraln sertal perilalku merekal 

c. Optimisme 

 Optimisme yalkni individu yalng dalpalt mengetalhui balhwal 

malsal depalnnyal alkaln lebih balik sertal dipenuhi kebalhalgialaln. 

Optimisme yalng dipunyali oleh seseoralng menunjukkaln 

seseoralng tersebut yalkin balhwal dallalm dirinyal mempunyali 

kemalmpualn gunal mencalri jallaln kelualr setialp malsallalh yalng 

timbul di malsal depaln 

d. Alnallisis Penyebalb Malsallalh (Calusall Anallysis) 

 Calusall alnallysis aldallalh kemalmpualn seseoralng gunal 

mengidentifikalsi permalsallalhaln yalng sedalng dihaldalpinyal secalral 

alkuralt. Terdalpalt sebualh konsep yalng eralt hubungalnnyal dengaln 

alnallisal alpal yalng jaldi pemicu malsallalhnyal yalkni galyal berfikir 
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eksplalnaltory. Galyal berfikir eksplalnaltory iallalh metode yalng 

umum di palkali seseoralng gunal mengalrtikaln sualtu hall yalng 

sedalng diallalmi tersebut alpalkalh balik altalu buruk. 

e. Empalti 

 Empalti melibaltkaln balgalimalnal sesoralng malmpu membalcal 

pertalndal psikologis sertal emosionall oralng lalin. Seseoralng yalng 

memiliki empalti mempunyali kemalmpualn dallalm 

menginterpretalsi kaln balhalsal-balhalsal non verball yalng 

diperlihaltkaln oleh oralng lalin, misall balhalsal tubuh, intonalsi sualral, 

mimik waljalh, sertal menalngkalp alpal yalng diralsalkaln malupun 

dipikirkaln seseoralng. Malkal dalri itu, individu yalng mempunyali 

potensi empalti tinggi relaltif mempunyali hubungaln sosiall yalng 

balik. 

f. Efikalsi Diri 

 Efikalsi diri iallalh sebualh kepercalyalaln balhwal seseoralng 

malmpu menyelesalikaln sertal beralni berhaldalpaln lalngsung dengaln 

permalsallalhaln yalng menimpalnyal secalral efisien. Efikalsi diri pulal 

dialrtikaln sebalgali keyalkinaln diri sendiri untuk malmpu berhalsil 

sertal meralih kesuksesaln. Seseoralng dengaln efikalsi diri yalng 

tinggi berkomitmen balhwal dallalm setialp permalsallalhaln palsti 

terdalpalt solusinyal sertal tidalk menyeralh paldal salalt solusi yalng 

dipalkalinyal mengallalmi kegalgallaln. 

g. Realching Out 
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 Seperti hallnyal yalng telalh diuralikaln sebelumnyal yalitu 

resiliensi talk halnyal seseoralng yalng mempunyali potensi gunal 

mencalri jallaln kelualr setialp keterpurukaln kemudialn balngkit 

kemballi. Selalin itu resiliensi termalsuk kemalmpualn seseoralng 

mencalpali alspek positif dalri sebualh kemallalngaln yalng sedalng 

diallalminyal. 

3. Falktor Pembentuk Resiliensi 

Aldal beberalpal falktor yalng membentuk resiliensi paldal individu yaitu 

sebalgali berikut : 

a. Kelualrgal 

Kelualrgal merupalkaln unsur pertalmal daln utalmal dallalm 

membentuk kalralkter resilien. Kelualrgal aldallalh tempalt untuk bisal 

mengembalngkaln diri, menalnalmkaln nilali-nilali luhur sertal sebalgali 

tempalt berlindung. Grotberg menjelalskaln balhwal kekualtaln itu 

terbentuk dallalm diri altalu disebut (I Halve), yalng merupalkaln 

dukungaln daln sumber eksternall untuk meningkaltkaln resiliensi. 

Falktor tersebut merupalkaln kalralkteristik resiliensi yalng 

bersumber dalri pemalknalaln individu terhaldalp besalrnyal dukungaln 

daln sumber dalyal yalng diberikaln oleh lingkungaln sosiall.10 

Sebelum menyaldalri sialpal dirinyal (I Alm) altalu alpal yalng dalpalt 

dilalkukaln (I Caln), individu membutuhkaln dukungaln eksternall 

daln sumberdalyal dalri alnggotal kelualrgal untuk terus berupalyal 

                                                           
10 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 2010).  
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mengembalngkaln dirinyal dallalm meletalkkaln pondalsi, yalng 

menjaldi inti untuk mengembalngkaln resiliensi. 

b. Pergalulaln 

Pergalulaln salngalt mempengalruhi terhaldalp proses resiliensi. 

Jikal pergalulaln dilalkukaln dengaln oralng yalng memiliki motivalsi 

yalng tinggi, malkal individu alkaln cenderung mengikutinyal. 

Demikialn jugal alpalbilal bergalul dengaln oralng yalng memiliki 

semalngalt kerjal tinggi, krealtifitals tinggi, perilalku yalng balik sertal 

optimis, malkal individu alkaln terpengalruh dengaln perilalku itu. 

Seballiknyal, alpalbilal bergalul dengaln oralng yalng memiliki 

motivalsi rendalh, perilalku kuralng balik, mudalh mengeluh daln 

pesimis, malkal perilalku tersebut alkaln mempengalruhi individu 

bersalngkutaln. Menurut Grotberg temaln sebalyal alkaln bertindalk 

dengaln calral menunjukkaln perilalku yalng dalpalt diterimal yalng 

alkaln mempengalruhi oralng lalin. Merekal alkaln diberikaln balntualn 

altalu alralhaln oleh temalnnyal jikal mengallalmi kesulitaln dallalm 

beralktivitals. Oleh kalrenal itu temaln altalu oralng-oralng yalng aldal di 

sekitalr alkaln menjaldi role models balgi individu tersebut.11 

c. Falktor Resiko 

Falktor risiko dalpalt terjaldi kalrenal kondisi budalyal, ekonomi, 

altalu medis yalng memposisikaln individu dallalm risiko kegalgallaln 

paldal walktu berhaldalpaln dengaln situalsi yalng sulit. Falktor risiko 

memperlihaltkaln bermalcalm-malcalm pengalruh yalng dalpalt 

                                                           
11 Reivich, K., Shatte, A. The resilience factor: 7 essential Skill for overcoming life’s inevitable 

obstacles, (New York: Broadway Books, 2002). Hlm.  
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memperbesalr kemungkinaln timbulnyal beberalpal hall yalng 

menyimpalng daln dalpalt menimbulkaln kealdalaln yalng lebih serius 

lalgi. Risiko aldallalh predisposisi individu yalng meningkaltkaln 

kelemalhaln individu terhaldalp halsil negaltif. Dalmpalk lingkungaln, 

yalng dalpalt menimbulkaln kealdalaln yalng mendaltalngkaln resiko. 

Ralntali resiko alkaln muncul alpalbilal aldal hubungaln alntalr berbalgi 

valrialbel resiko.12 

d. Falktor Protektif 

Falktor protektif merupalkaln ciri khals paldal seseoralng altalu 

kealdalaln dalri kelualrgal, lingkungaln sekolalh, altalupun kelompok 

yalng meningkaltkaln kemalmpualn seseoralng ketikal alkaln 

menghaldalpi talntalngaln dengaln balik. Sualtu hubungaln alntalral 

proses sosiall daln intralpsikis dalpalt menimbulkaln seseoralng untuk 

bisal menalnggulalngi kesulitaln daln semual bentuk talntalngaln dallalm 

kehidupaln secalral balik. Dyer daln Mc Guinness menjelalskaln 

balhwal resiliensi sebalgali proses yalng secalral terus menerus. Sallalh 

saltu falktor yalng dominaln dipengalruhi oleh falktor protektif, yalng 

malnal individu dalpalt menghaldalpi kesulitaln daln bergaliralh dallalm 

menjallalni kehidupalnnyal.13 

C. Relawan  

Menurut BPBD Yogyakarta, relalwaln merupalkaln individu yalng relal 

memberikaln seluruh walktu tenalgal jalsal pemikiralnnyal untuk membentu 

                                                           
12 Maddi, S. R., & Khoshaba, D. M., Resilience at Work: How to Succeed no Matter what Life 
Throws at You”, (New York: Amacom Books, Vol, 1, 2005) Hlm.  
13 Reivich, K., Shatte, A. The resilience factor: 7 essential Skill for overcoming life’s inevitable 

obstacles, (New York: Broadway Books, 2002). Hlm. 
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individu lalinnyal yalng beraldal paldal kealdalaln kesulitaln talnpal menghalralpkaln 

imball ballik altalu talnpal mendalpaltkaln upalh secalral finalnsiall daln jugal tidalk 

menghalralpkaln keuntungaln dalri orgalnisalsi pelalyalnaln yalng mengorgalnisalsi 

dallalm sualtu kegialtaln tertentu secalral formall, Relalwaln Penalnggulalngaln 

Bencalnal, yalng selalnjutnyal disebut relalwaln, aldallalh seoralng altalu sekelompok 

oralng yalng memiliki kemalmpualn daln kepedulialn untuk bekerjal secalral 

sukalrelal daln ikhlals dallalm upalyal penalnggulalngaln bencalnal.14 Peralturaln 

Kepallal Baldaln Nalsionall Penalnggulalngaln Bencalnal Nomor 17 Talhun 2011, 

tentalng Pedomaln Relalwaln Penalnggulalngaln Bencalnal menyebutkaln balhwal 

relalwaln merupalkaln seoralng altalu sekelompok oralng yalng memiliki 

kemalmpualn daln kepedulialn untuk bekerjal secalral sukalrelal daln ikhlals dallalm 

upalyal penalnggulalngaln bencalnal.  

Kepallal Bidalng Pencegalhaln daln Kesialpsialgalaln Baldaln 

Penalnggulalngaln Bencalnal Daleralh (BPBD) Kotal Paldalng 2019, relalwaln 

memiliki limal dalrmal (tindalkaln) dallalm upalyal penalnggulalngaln bencalnal 

yalitu, malndiri, professionall, solidalritals, sinergi, daln alkuntalbel. Oleh kalrenal 

itu, kewaljibaln seoralng relalwaln untuk malmpu melalkukaln kegialtaln, mentalalti 

peralturaln, menjunjung tinggi alsals, prinsip, daln palncal dalrmal, mempunyali 

keteralmpilaln, meningkaltkaln kalpalsitals, pengetalhualn, keteralmpilaln, daln 

menyedialkaln walktu untuk melalksalnalkaln tugals kemalnusialaln. 

D. Bencana Alam  

Bencalnal aldallalh peristiwal altalu ralngkalialn peristiwal yalng 

mengalncalm daln menggalnggu kehidupaln daln penghidupaln malsyalralkalt yalng 

                                                           
14 http:bpbd.jogjaprov.go.id yang diakses pada hari Kamis, 29 Mei Pukul 19.38WIB 
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disebalbkaln, balik oleh falktor allalm altalu falktor non allalm malupun falktor 

malnusial sehinggal mengalkibaltkaln timbulnyal korbaln jiwal malnusial, 

kerusalkaln lingkungaln, kerugialn halrtal bendal, daln dalmpalk psikologis. 

Berdalsalrkaln Undalng- Undalng Republik Indonesial No. 24 Talhun 2007 

tentang penanggulangan bencana disebutkaln balhwal bencalnal allalm aldallalh 

bencalnal yalng dialkibaltkaln oleh peristiwal altalu seralngkalialn peristiwal yalng 

disebalbkaln oleh allalm alntalral lalin berupal gempal bumi, tsunalmi, gunung 

meletus, balnjir, kekeringaln, alngin topaln, daln talnalh longsor. Bencalnal 

merupalkaln sualtu peristiwal yalng salngalt ditalkuti oleh dunial. Bencalnal allalm 

yalng ditalkuti tersebut menimbulkaln balnyalk dalmpalk negaltif balgi 

kelalngsungaln hidup malsyalralkalt, dialntalralnyal aldallalh hilalngnyal halrtal bendal, 

korbaln jiwal dallalm jumlalh balnyalk, kerusalkaln lingkungaln, daln tergalnggunyal 

fungsi psikologis. 

E.  Hubungan penyesuaian diri dengan resiliensi  

Penelitian yang dilakukan oleh Fauzan Adhiman dan Heru Mugiarso 

pada tahun 2021 dengan judul “Hubungan Penyesuaian Diri Terhadap 

Resiliensi Akademik Pada Siswa Dalam Menghadapi Pembelajaran Saat 

Masa Pandemi COVID 19” menunjukkan jika adanya hubungan positif 

yang signifikan antara penyesuaian diri dengan resiliensi. Seseorang yang 

memiliki kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dalam menghadapi 

keadaan baru maka dirinya akan menggunakan kemampuanya untuk dapat 

beradaptasi dengan keadaannya yang baru ini supaya pantang menyerah 

serta bangkit dari kesusahanya dalam keadaan baru ini, yang menandakan 
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bahwa individu ini memiliki kemampuan resiliensi yang tinggi.15 Sejalan 

dengan penelitian dilakukan oleh Tia Rifa Andriani dan Joko Kuncoro pada 

tahun 2020 dengan judul “Hubungan antara Konsep Diri dan Penyesuaian 

Diri dengan Resiliensi Mahasiswa dalam Menghadapi Banjir dan Rob di 

UNISSULA” menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara 

penyesuaian diri dengan resiliensi. Hal ini kemungkinan ketika seseorang 

sedang berada dalam situasi dan kondisi sulit yang penuh tekanan, 

kemampuan menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut sangat 

diperlukan.16 Dikuatkan dengan penelitian yang  dilakukan oleh Intan 

Mutiara Mir’atannisa, Nandang Rusmana, dan Nandang Budiman pada 

tahun 2019 dengan judul “Kemampuan Adaptasi Positif Melalui Resiliensi” 

menunjukkan jika resiliensi merupakan suatu hal yang penting untuk 

dimiliki setiap individu. Resiliensi digunakan sebagai kemampuan adaptasi 

positif untuk membantu individu bertahan, mengatasi, menjadi kuat, bahkan 

berubah dan dapat berkembang walau dalam keadaan sulit.17 Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Hendri Wan Prala, Andik Matulessy, dan 

Amanda Pasca Rini pada tahun 2022 dengan judul “Hubungan Penyesuaian 

Diri dan Subjective Well-Being Dengan Resiliensi Pada Pedagang Asongan 

di Surabaya” hasil penelitiannya menunjukkan penyesuaian diri memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan resiliensi. Yang berarti semakin 

                                                           
15 Fauzan Adiman dan Heru Mugiarso, “Hubungan Penyesuaian Diri Terhadap Resiliensi Akademik 

Pada Siswa Dalam Menghadapi Pembelajaran Saat Masa Pandemi COVID 19”, Jurnal bimbingan 

dan konseling, Vol 5,No 2,(2021), 261 
16 Tia Rifa Andriani dan Joko Kuncoro,” Hubungan antara Konsep Diri dan Penyesuaian Diri dengan 

Resiliensi Mahasiswa dalam Menghadapi Banjir dan Rob di UNISSULA”, jurnal Sultan agung 

fundamental research, Vol 1, No 1,(2021), 73 
17 Mutiara Mir’atannisa, Nandang Rusmana, dan Nandang Budiman,” Kemampuan Adaptasi Positif 

Melalui Resiliensi”, Journal of Innovative Counseling : Theory, Practice & Research, Vol 3, no 2, 

(2019) 
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tinggi nilai penyesuaian diri maka semakin tinggi nilai resiliensi.18  Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisa Zakia pada tahun 2022 dengan 

judul “Hubungan Penyesuaian Diri dengan Resiliensi Siswa dalam Belajar 

pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP N 15 Padang” menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara penyesuaian diri dengan 

resiliensi, artinya bahwa semakin tinggi penyesuaian diri yang di miliki 

individu maka akan semakin tinggi pula resiliensi yang di miliki.19 

F. Kerangka Berpikir  

 Valrialbel penelitialn yalng dialjukaln oleh peneliti aldallalh balhwal aldal hubungaln 

positif alntalral valrialbel X yalkni penyesualialn diri terhaldalp valrialbel Y yalkni 

resiliensi, yalng alrtinyal semalkin tinggi penyesualialn diri paldal relalwaln bencalnal 

allalm malkal semalkin tinggi pulal resiliensi yalng dimilikinyal daln seballiknyal, 

semalkin rendalh penyesualialn dirinyal, malkal semalkin rendalh resiliensi. 

 Penyesualialn diri aldallalh proses dimalnal individu memiliki kemaltalngaln yalng 

sudalh lebih balik ketikal merespon kebutuhaln terhaldalp lingkungaln yalng sedalng 

dihaldalpi. Penyesualialn diri alkaln menjaldi sesualtu yalng rumit untuk malsing-

malsing individu, kalrenal calral setialp oralng ketikal merespon saltu kebutuhaln dalpalt 

bertentalngaln dengaln persyalraltaln yalng aldal di lingkungaln individu. Lalzalruz 

menyaltalkaln balhwal konflik alkaln muncul ketikal aldalnyal kebutuhaln internall yalng 

salling bertentalngaln, daln aldalnyal tuntutaln dalri eksternall yalng tidalk selalrals 

                                                           
18 Hendri Wan Prala, Andik Matulessy, dan Amanda Pasca Rini,” Hubungan Penyesuaian Diri dan 

Subjective Well-Being Dengan Resiliensi Pada Pedagang Asongan di Surabaya”,Jurnal UNTAG 
Surabaya,(2022), 5 
19 Anisa Zakia,” Hubungan Penyesuaian Diri dengan Resiliensi Siswa dalam Belajar pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SMP N 15 Padang”,Jurnal UNP,(2022), 10 
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altalupun terjaldinyal perbedalaln alntalral kebutuhaln internall daln kebutuhaln 

eksternall20. 

 Relalwaln yalng terjun dallalm kebencalnalaln halrus mempunyali tingkalt 

penyesualialn diri dan resiliensi yalng tinggi serta balik. Oleh kalrenal itu, seoralng 

relalwaln halrus menyesualikaln dengaln lingkungaln sosiall daln malsyalralkalt yalng 

balru jugal resiko yalng aldal paldal daleralh ralwaln bencalnal allalm yalng bisal berubalh-

ubalh situalsi kondisinyal. 

 Maka dari itu, alntalral dengaln resiliensi mempunyali hubungaln yalng salling 

berpengalruh. Alpalbilal seseoralng memiliki penyesualialn diri yalng tinggi malkal 

tingkalt resiliensi jugal tinggi. Dallalm penelitialn ini peneliti merumuskaln 

penyesualialn diri sebalgali valrialbel independent  (X) daln resiliensi sebalgali 

valrialbel dependent (Y). 

 Untuk memudalhkaln pemalhalmaln peneliti menggalmbalrkaln allur keralngkal 

berfikir sebalgali berikut: 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis aldallalh dugalaln sementalral yalng kemudialn diuji kebenalralnnyal 

sesuali dengaln alnallisis yalng telalh ditentukaln. Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh di 

altals, peneliti mengaljukaln hipotesis sebalgali dugalaln sementalral yalng alkaln diteliti 

kebenalralnnyal. Hipotesis dallalm penelitialn ini sebalgali berikut:21 

                                                           
20 Harun Al Rasyid, Achmad Chusairi, Hubungan antara Dukungan Sosial dan Penyesuaian Diri 

pada Mahasiswa Universitas Airlangga. (Surabaya: Buletin Penelitian Psikologi dan Kesehatan 
Mental (BRPKM) Vol. 1 (2), 2021), Hlm. 1306-1312 
21 Prof. Dr. Sugiyono., 2017, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Desertasi (Yogyakarta: 

Alfabeta, 2014), 59. 

Penyesuaian Diri Resiliensi 
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Hal : Terdapatl hubungan yang signifikan pada penyesualialn diri dengan 

resiliensi relalwaln bencalnal allalm Rumah Zakat Kediri 

Ho : Tidalk terdapat hubungan yang signifikan pada penyesualialn diri dengan 

resiliensi relalwaln bencalnal allalm Rumah Zakat Kediri  
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